
BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

 Kajian teori harus meninjau seluruh permasalahan penelitian. 

sehingga dapat mendukung pembahasan dan pemecahan permasalahan 

secara tuntas. Ini dapat berkaitan dengan memanfaatkan berbagai sumber 

pustaka yang berkaitan dengan permasalahan peneliti, misalnya dari buku 

teks. Kajian kepustakaan juga bisa memberi akses untuk membandingkan 

pokok masalah yang kita pilih dengan pokok masalah dan topik serupa 

berikut temuan-temuan yang pernah ada.
1
 

Judul penelitian tentang Implementasi Manajemen Kehumasan 

Dalam Penerimaan Mahasiswa Baru di IAIN Jember. Berdasarkan tinjauan 

terhadap hasil penelitian terdahulu ada beberapa hasil penelitian yang 

penulis anggap mempuyai relevansi dengan penelitian yang penulis 

lakukan. 

No Penulis Judul Hasil Penelitian Persamaan dan 

perbedaan 
1 Habibulloh Pelaksanaan 

Manajemen 

Hubungan 

Masyarakat di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

An-Nuqayah 

Kecamatan 

Jambisari 

Darussolah 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif, dengan 

prosedur 

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. Data 

yang terkumpul 

 Pesamaan sekripsi 

ini dengan 

penelitian 

terdahulu adalah 

sama-sama 

melakukan kajian 

tentang fungsi 

                                                           
1
Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 2010), 236 
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Kabupaten 

Bondowoso 

Tahun 

Pelajaran 

2014/2015 

diperiksa 

keabsahannya 

dengan pengecekan 

kreadibilitas data 

yang dilakukan 

dengan triangulasi, 

dan data dianalisis 

dengan melakukan 

langkah-langkah 

reduksi data. 

Penyajian data dan 

penarikan 

kesimpulan. 

Kesimpulan dari 

tesis ini adalah 

komunikasi yang 

dilakukan oleh 

humas dalam upaya 

meningkatkan 

efektifitas 

manajemen 

madrasah dapat 

dilakukan melalui 

komunikasi internal 

yaitu komunikasi 

yang berhubungan 

dengan 

kelembagaan 

seperti melalui 

rapat dinas. Dan 

komunikasi 

eksternal yaitu 

dengan orang-orang 

diluar lembaga 

seperti melalui 

rapat wali murid 

dan masyarakat. 

manajemen 

humas, sama-

sama 

menggunakan 

analisis data 

kualitatif dengan 

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

 

 Perbedaannya 

adalah alokasi 

penelitian dan 

sekripsi tersebut 

membahas 

tentang 

Manajemen 

Humas 

masyarakat 

dengan lingkup 

yang sempit. 

sedangkan dalam 

sekripsi ini yaitu 

melakukan 

pembahasan 

mengenai 

Implementasi 

manajemen 

Kehumasan 

secara luas 

2 Siti Nur 

Azizah 

Implementasi 

Manajemen 

Humas 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 



 3 

dimadrasah 

Tsanawiyah 

Negeri Umbul 

Sari Jember 

Tahun 

Pelajaran 

2013/2014 

kualitatif. Dan dari 

hasil yang 

dilakukan, data 

tersebut 

mengungkapkan 

bahwa manajemen 

humas di madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

Umbul Sari Jember 

berjalan dengan 

cukup baik 

dilembaga 

pendidikan 

Dari beberapa karya ilmiah pada penelitian terdahulu sebagaimana 

telah dikemukakan di atas jelaslah terdapat beberapa kesamaan dan 

perbedaan. Adapun kesamaan skripsi ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sama-sama melakukan kajian tentang fungsi manajemen humas, 

sama-sama menggunakan analisis data kualitatif dengan pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi . 

Ada perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian terdahulu 

adalah perbedaan variabelnya. Pada skripsi karya Habibulloh membahas 

pelaksanaan manajemen humas masyarakat di dalam Tsanawiya An-

Nuqayah, Hal ini berbeda dengan kajian dalam skripsi ini yaitu melakukan 

pembahasan mengenai pelaksanaaan manajemen humas secara luas 

dilembaga pendidikan. Sedangkan pada penelitian yang kedua 

pembahasan ditekankan pada implementasi manajemen humas di 

Madrasah Tsanawiyah. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan 
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mendalam akan semakin memperluas wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah 

dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori 

dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk 

diuji. 

Menyusun tinjauan pustaka yang akan dipergunakan untuk 

mendukung kerangka berfikir, dan kerangka berfikir dipakai sebagai dasar 

menarik penelitian. Berikut kajian teori manajemen kehumasan dalam 

penerimaan mahasiswa.  

a. Perencanaan Hubungan Masyarakat (Humas) 

1. Pengertian Perencanaan Humas 

Perencanaan merupakan segala informasi atau data 

masukan atau input yang diperoleh berkaitan dengan hal atau 

permasalahan yang dihadapi kedalam bentuk rencana tindakan 

untuk pemecahannya. Perencanaan public relation merupakan 

suatu proses berkesinambungan dan selalu memerlukan 

peninjauan agar tindakan yang diambil sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan. Sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam 

perencanaan program antara lain: sifat, waktu dan lingkungan. 

Perencanaan juga harus memperhatikan situasi didalam maupun 

diluar organisasi serta pihak-pihak yang terlibat dalam 

perencanaan.
2
 

                                                           
2
 Ahmadi, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2011),  28 



 5 

Perencanaan sebagai tahap dalam kegiatan humas meskipun 

didukung oleh data faktual yang lengkap belum tentu akan 

membuat pelaksanaan efektif apabila tahap ini tidak ditangani 

dengan seksama. Pada tahap perencanaan, kahumas perlu terlebih 

dahulu menginventarisasi masalah untuk selanjutnya 

mengkorelasikan aspek yang satu dengan aspek lainnya sehingga 

dalam tahap pelaksanaanya kelak, masalah-masalah yang 

menghambat tujuan akan dapat diatasi. Kemudian rencana dan 

program yang dituangkan dalam bentuk konsep merupakan tolak 

ukur kemampuan seorang kahumas, sejauh mana cakrawala 

pemikiran, dan sejauh mana kelayakannya untuk dioperasikan.
3
 

       Perencanaan terjadi disemua tipe kegiatan. Yang mana 

sebelum manajer dapat mengorganisasi, mengarahkan, atau 

mengawasi, mereka harus membuat rencana-rencana yang 

memberikan tujuan dan arah organisasi. Dalam perencanaan, 

manajer memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan melakukan 

dan bagaimana melakuakan dan siapa yang melakukannya.
4
 

Perencanaan pada dasarnya adalah sebuah program 

kegiatan yang menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan.
5
 

Perencanaan menurut Bintoro Tjokroaminoto ialah: 

                                                           
3
 Onong Uchjana Effendi, Hubungan Masyarakat (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), 100-

101 
4
 T. Hani Handoko, Manajemen (Yogtakarta: BPFE, 2009), 77-78 

5
Kurniadin, Manajemen Pendidikan Konsep,  139-140 
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“Proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis 

yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu”. 

 

Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan 

keputusan atas sejumlah alternative (pilihan) mengenai sasaran 

dan cara-cara yang akan dilaksanakan dimasa yang akan datang 

guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan 

penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan. 

Perencanaan itu menyangkut 5W+1H (What, Who, Why, 

When, Where dan How) yang secara singkatnya akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) What  :Apa yang harus dikerjakan 

b) Why  :Mengapa pekerjaan itu harus dilakukan 

c) Who  :Siapa yang akan mengerjakan 

d) When  :Kapan pekerjaan tersebut dikerjakan 

e) Where  :Dimana pekerjaan dilakukan 

f) How  :Bagaimana cara mengerjakannya 

Untuk itulah dalam membuat sebuah perencanaan yang 

baik, seorang pemimpin harus benar-benar tanggap terhadap 

kondisi lingkungan sekitarnya dan bisa memprediksi 

kemungkinan-kemungkinan yang mungkin muncul dimasa yang 

akan datang.
6
 

                                                           
6
 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi Dan Aplikasi (Yogyakarta: Teras, 

2009), 143 
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Perencanaan tidak dapat dilepaskan dari unsur pelaksanaan 

dan pengawasan termasuk pemantauan, penilaian, dan pelaporan. 

Pengawasan diperlukan dalam perencanaan agar tidak terjadi 

penyimpangan-penyimpangan baik yang dilakukan secara internal 

maupun secara eksternal oleh aparat pengawasan yang ditugasi.
7
 

Dalam rumusan perencanaan yang matang, akan 

menghasilkan suatu program hubungan masyarakat yang efektif. 

Perencanaan program hubungan masyarakat didasarkan kepada 

fakta dan landasan berpikir yang sehat serta memiliki kejelasan 

arah dan tujuan yang ingin dicapainya.  

Definisi perencanaan menurut pakar public relation Frank 

Jefkins yaitu:  

“Public relation consists of all forms of planned 

communication outars and inwards between an 

organization and its public for the purpose of achieving 

specific objectives concerning mutual understanding.” 

 

 

Yang mana perencanaan public relation yaitu terdiri dari 

suatu bentuk kegiatan perencanaan komunikasi baik kegiatan ke 

dalam maupun ke luar antara organisasi dan publiknya yang 

tujuannya untuk mencapai saling pengertian. 

Adapun kaitannya mengenai perencanaan public relations 

yaitu sebagai berikut: 

 

                                                           
7
 Usman, Manajemen Teori Praktik, 60-61 
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1) Perencanaan kerja Humas atau Public Relation 

a. Perencanaan, seseorang yang memanfaatkan atau 

menginterpretasikan segala informasi, materi dan data 

yang tersedia baik secara kuantitatif maupun secara 

kualitatif untuk diseleksi dan diproses sebagai bahan 

perencanaan kerja yang akan datang. 

b. Hasil yang akan diperoleh relevan dengan hasil-hasil 

yang berkaitan dengan peran dan fungsi kegiatan 

kehumasan dalam suatu kegiatan. 

2) Perencanaan kerja Public Relation berkaitan dengan: 

a. Fungsi dan teknik manajemen humas yang professional, 

dinamis serta proaktif. 

b. Merupakan metode terbaik untuk mempersiapkan pihak 

organisasi dalam menghadapi perubahan yang sering 

terjadi. 

c. Penilaian (evaluasi) atau mereview hasil perkembangan 

kegiatan masa lalu, sekarang dan masa yang akan 

datang.  

d. Mengantisipasi dan menghadai tantangan atau risiko 

yang akan terjadi melalui suatu proses untuk 

menentukan tujuan dan sasaran jangka pendek dan 

jangka panjang secara periodik dan setrategi.
8
 

                                                           
8
 Ruslan, Manajemen Public Relation, 153-154 
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2. Fungsi dan karakter perencanaan humas 

Perencanaan merupakan kegiatan untuk menyusun 

rangkaian tindakan atau kegiatan guna untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Tujuan tersebut dapat mencakup tujuan 

umum dan tujuan khusus organisasi atau lembaga. 

Perencanaan pendidikan nonformal merupakan kegiatan 

yang berkaitan dengan: 

1) Upaya sistematis yang menggambarkan penyusunan 

rangkaian tindakan rangkaian yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan organisasi atau lembaga dengan 

mempertimbangkan sumber-sumber yang dapat disediakan.  

2) Perencanaan merupakan kegiatan untuk mengerahkan atau 

menggunakan sumber-sumber yang terbatas secara efisien 

dan efektif untuk mencapai tujuan yang teleh ditetapkan. 

Perencanaan pendidikan nonformal mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan merupakan model pengambilan keputusan 

secara rasional dalam memiliki dan menetapkan tindakan-

tindakan untuk mencapai tujuan. 

b. Perencanaan melibatkan orang-orang kedalam suatu proses 

untuk menentukan dan menemukan masa depan yang 

diinginkan. 
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c. Perencanaan melibatkan perkiraan tentang semua kegiatan 

yang akan dilakukan atau akan dilaksanakan. 

d. Perencanaan sebagai titik awal untuk dan arahan terhadap 

kegiatan pengorganisasian, penggerakan, pembinaan, 

penilaian, dan pengembangan. 

Jadi, perencanaan tersebut saling berhubungan dan saling 

menopang antara satu dengan yang lainnya.
9
 

3. Strategi Humas 

Pada mulanya perencanaan strategi digunakan dibidang 

militer, kemudian digunakan pula dalam bidang pendidikan, 

ekonomi, dan bidang-bidang lainnya. Kata “strategi” berasal dari 

bahasa latin “strategos” yang mula-mulanya merujuk kepada 

kegiatan seorang jenderal militer yang mengkombinasikan 

“stratus” (militer) dengan “ago” (memimpin).
10

 Pendapat yang 

lain mendefinisikan strategi sebagai kerangka kerja (frame work), 

teknik dan rencana yang bersifat spesifik atau khusus. 

Hadari Nawawi secara panjang menjelaskan tentang 

manajemen strategi. Menurutnya manajemen strategi dapat 

diartikan dalam empat pengertian yang meliputi: 

1) Manajemen strategi adalah proses atau rangkaian kegiatan 

pengembilan keputusan yang bersifat mendasar dan 

menyeluruh. 

                                                           
9
 Sudjana, Manajemen Program Pendidikan (Bandung: Falah Production, 2004), 58 

10
 Ibid., 93 
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2) Menejemen strategi adalah usaha manajerial menumbuh 

kembangkan kekuatan organisasi untuk mengeksploitasi 

peluang yang muncul guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan misi yang telah ditentukan. 

3) Manajemen strategi adalah arus keputusan dan tindakan yang 

mengarah pada pengembangan strategi yang efektif untuk 

membentuk mencapai tujuan organisasi. 

4) Manajemen strategi adalah perencanaan berskala besar 

(disebut perencanaan strategi) yang berorientasi pada 

jangkauan masa depan yang jauh (disebut visi), keputusan 

manajemen puncak (keputusan yang bersifat mendasar dan 

prinsipil), organisasi berinteraksi secara efektif (disebut 

misi), dalam usaha menghasilkan sesuatu (perencanaan 

opersional) yang berkualitas, dengan diarahkan pada 

optimalisasi pencapaian tujuan (disebut tujuan strategi), dan 

berbagai sasaran (tujuan oprasional) organisasi. 

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa managemen 

strategis merupakan suatu sistem, satu kesatuan yang memiliki 

berbagai komponen yang saling berhubungan dan saling 

memengaruhi, dan bergerak secara serentak ke arah dan tujuan 

yang sama.
11

 

                                                           
11

 Machali, Manajemen Pendidikan Konsep, 153-155 
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Ahmad S. Adnanputra, M.A., M.S., pakar humas dalam 

naskah workshop berjudul Public Relation Strategy, mengartikan 

bahwa arti strategi adalah: 

“Bagian terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan 

rencana merupakan produk dari suatu perencanaan 

(Planning), yang pada akhirnya perencanaan adalah salah 

satu fungsi dasar dari proses manajemen.” 

 

Jadi, pengertian public relation strategy adalah alternatif 

optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan Public 

relation dalam kerangka suatu rencana public relation plan. 

Sebagaimana diketahui bahwa tujuan humas untuk 

menegakkan dan mengembangkan suatu citra yang 

menguntungkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, setrategi 

kegiatan kegiatan humas semestinya diarahkan pada upaya 

menggarap persepsi strakeholder, akar sikap tindak dan persepsi 

mereka. Konsenkwensinya jika penggarapan itu berhasil maka 

akan diperoleh sikap tindak dan persepsi yang menguntungkan 

dari strakeholder sebagai khalayak sasaran.
12

 

Dalam arti umum kata strategi selalu berarti mengurusi 

sesuatu secara besar, luas, panjang, dan menyeluruh. Dalam 

organisasi misalnya, strategic planning adalah perencanaan 

organisasi untuk menuju suatu titik yang dikenal dengan nama 

                                                           
12

 Ruslan, Manajemen Public Relation, 133-134 
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Visi, Misi, dan Objactive. Secara spesifik ketiga kata tersebut 

adalah suatu tujuan jangka panjang.
13

 

Dengan demikian strategi bermakna sebagai kegiatan 

memimpin militer dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Ada pun 

fungsi perencanaan, perbedaan antara perencanaan jangka 

panjang dengan perencanaan strategi dan langkah-langkah dalam 

perencanaan strategi. 

a) Fungsi perencanaan strategi 

Perencanaan strategi merupakan bagian dari 

manajemen strategi (strategic management). Fungsi-fungsi 

manajemen strategi dirumuskan oleh peter Drucker dalam 

buku “Managing in Turbulent time” sebagai berikut: 

“Fungsi manajemen strategi adalah untuk memahami 

lingkungan, mementukan tujuan-tujuan organisasi, 

mengidentifikasi alternative pilihan, membuat dan 

melaksanakan keputusan-keputusan, dan mengevaluasi 

penampilan kegiatan. Perencanaan strategis berupaya 

untuk mendayagunakan berbagai peluang baru yang 

mungkin terjadi pada masa yang akan datang. 

Sedangkan perencanaan jangka panjang berupaya 

mengoptimasikan kecenderungan-kecenderungan yang 

terjadi masa kini untuk masa yang akan datang.” 

 

b) Perbedaan perencanaan jangka panjang dengan perencanaan 

strategi  

Perencanaa jangka panjang (long-range planning), 

berbeda dengan perencanaan strategi terdapat beberapa 

perbedaan pokok antara kedua perencanaan tersebut. 

                                                           
13

 John P. Simandjuntak, Public Relations (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), 79 
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Pertama, perencanaan jangka panjang merupakan sistem 

tertutup sehingga rencana suatu lembaga dibatasi waktunya 

seperti rencana untuk lima tahun. Sedangkan perencanaan 

strategi dianggap sebagai sistem terbuka, dalam arti bahwa 

organisasi adalah dinamis dan tetap mengalami perubahan 

apabila organisasi itu memadukan berbagai informasi yang 

muncul dalam lingkungan. Kedua, perencanaan jangka 

panjang beroroentasi pada hasil, yaitu rencana. Sedangkan 

perencanaan strategi lebih berorientasi pada proses. Ketiga, 

perencanaan jangka panjang walaupun dengan penggunaan 

formal belum dianggap cukup rasional karena kurang sekali 

memperhatikan nilai-nilai, perkembangan politik, dan 

keadaan-keadaan yang telah berubah. Perencanaan stretegi 

cukup rasional karena ia tidak memperhatikan realitas yang 

rasional. 

Dari segi proses, perencanaan jangka panjang 

menggunakan pendekatan deduktif, sedangkan perencanaan 

strategi menggunakan pendekatan induktif. Dari segi dasar, 

perencanaan jangka panjang berlandaskan keilmuan. 

Sedangkan perencanaan strategi didasarkan atas seni. Dari 

segi hasil, perencanaan jangka panjang lebih mementingkan 
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output perencanaan berupa cetak biru (blueprint), rencana 

dan berbagai keputusan untuk masa yang akan datang.
14

 

b. Pelaksanaan Humas 

1. Pengertian Pelaksanaan Humas 

Pelaksanaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

berhubungan dengan aktivitas manajerial dalam pelaksanaa tugas 

execution. Pelaksanaan adalah tindakan untuk memulai, 

mempraktekkan, memotivasi dan mengarahkan, serta 

memengaruhi para pekerja mengerjakan tugas-tugas untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

   Menurut Terry mendefinisikan Pelaksanaan ialah: 

“Sebagai tindakan untuk mengusahakkan agar semua 

anggota kelompok mau dan berusaha sekuat tenaga untuk 

mencapai tujuan organisasi dan tujuan para anggota yang 

menyebabkan para anggota mau untuk mencapai tujuan-

tujuan tersebut.”
15

 

 

Pelaksanaan sangat terkait dengan penggunaan sebagai 

sumber daya organisasi. Oleh karenanya kemampuan memimpin, 

memberi motivasi, berkomunikasi, dan menciptakan iklim serta 

budaya organisasi yang kondusif menjadi kunci Pelaksanaan.
16

 

Pelaksanaan program merupakan tahap dimana rencana 

program yang telah ditetapkan dilaksanakan atau 

diimplementasikan ke dalam suatu bentuk program aksi sebagai 

langkah nyata pemecahan masalah public relations yang dihadapi. 

                                                           
14

 Sudjana, Manajemen Program , 94-95 
15

Ahmadi. Manajemen Pendidikan Islam, 30 
16

 Machali, Manajemen Pendidikan Konsep, 287-288 
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Pelaksanaan program ini dapat berupa program tindakan maupun 

program komunikasi yang kesemuanya merupakan cara atau 

proses untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Adapun proses pelaksanaan tugas hubungan masyarakat 

yaitu: 

a) Penelitian dan mendengarkan 

Dalam penelitian ini, penelitian berkaitan dengan opini, 

sikap dan reaksi dari mereka yang berkepentingan dengan aksi 

dan kebijaksanaan suatu organisasi. Kemudian dilakukan 

pengevaluasian fakta dan informasi yang masuk untuk 

menentukan keputusan. 

b) Perencanaan dan pengambilan keputusan 

Dalam tahap ini sikap, opini, ide dan reaksi yang berkaitan 

dengan kebijakan serta penataan program kerja organisasi yang 

sejalan dengan kepentingan atau keinginan pihak yang 

berkepentingan. 

c) Perencanaan pengambilan keputusan 

 Dalam tahap ini informasi yang berkrnaan dengan langkah-

langkah yang akan dilakukan dijelaskan sehingga mampu 

menimbulkan kesan-kesan yang secara efektif dapat 

mempengaruhi pihak-pihak yang dianggap penting dan potensi 

untuk memberikan sepenuhnya. 
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d) Evaluasi 

Pada tahap ini, pihak public relation atau humas 

mengadakan penilaian terhadap hasil-hasil dari program kerja 

atau aktivitas humas yang telah dilaksanakan.
17

 

2. Motivasi 

Setiap orang dalam melakukan suatu tindakan tertentu pasti 

didorong oleh adanya motif. Motivasi biasanya timbul karena 

adanya kebutuhan yang belum terpenuhi, tujuan yang ingin 

dicapai, atau karena adanya harapan yang diinginkan. Motivsi 

kerja merupakan kombinasi kekuatan psikologis yang  kompleks 

dalam diri masing-masing orang. Ada beberapa elemen motivasi 

yaitu: 

a) Arah dan fokus dari perilaku pekerjaan yang dapat bersifat 

positif atau fungsional maupun berdifat negative atau 

disfungsional. 

b) Tingkat usaha yang diberikan, apakah pekerjaan memberikan 

komitmen penuh untuk mencapai keunggulan atau hanya 

melakukan pekerjaan sekadarnya saja. 

c) Ketekunan dalam berperilaku, apakan pekerjaan selalu 

mengulang dan menjaga tingkat usahanya atau cepat 

menyerah dan hanya melakukan secara periodik.
18
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Motivasi sangat penting bagi manajer untuk meningkatkan 

kinerja (performance) bawahannya karena kinerja tergantung dari 

motivasi kemampuan, dan lingkungan. 

Motivasi ialah keinginan untuk berbuat sesuatu, sedangkan 

motif  ialah kebutuhan (need), keinginan (wish), dorongan 

(desire) atau impuls. Motivasi merupakan keinginan yang terdapat 

pada seseorang individu yang merangsangkan untuk melakukan 

tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan 

seseorang berperilaku. 

Dalam memotivasi bawahannya, manajer atau leader 

berhadapan dengan dua hal yang memengaruhi orang dalam 

pekerjaan yaitu kemauan dan kemampuan. Dan kemauan dapat 

diatasi dengan pemberian motivasi, sedangkan kemampuan dapat 

diatasi dengan pemberian mengadakan diklat.  

Dibawah ini terdapat gambar kerangka motivasi sebagai 

berikut: 

Proses Dasar 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi tujuan yang 

akan memtaskan 

kebutuhan dan motif 

Kebutuhan dan 

motif sebagai 

rangsangan 

Kebutuhan dan 

motif sebagai 

rangsangan 

Level nyata kebutuhan 

kepuasan hasil dari 

pencapaian tujuan 

Penguatan inisial ke 

butuhan dan motif 
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Contoh penerapan 

 

 

 

 

 

Newstrom & Davis memberikan pola motivasi dengan 

asumsi bahwa setiap manusia cenderung mengembangkan pola 

motivasi tertentu sebagai hasil dari lingkungan budaya tempat 

manusia hidup. Pola ini sebagai sikap yang memengaruhi cara-

cara orang memandang pekerjaan dan menjalani kehidupan 

mereka.
19

 

Jadi, Motivasi merupakan dorongan untuk bertindak 

terhadap serangkaian proses perilaku manusia dengan 

mempertimbangkan arahan, intensitas dan ketentuan pada 

pencapaian tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung dalam 

motivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, 

menunjukkan intensitas, bersifat terus-temerus dan adanya tujuan. 

d) Komunikasi 

Komunikasi merupakan kegiatan yang sangat penting 

dalam berorganisasi. Jika dua orang atau lebih bekerja sama maka 

perlu adanya komunikasi antar mereka. Makin baik komunikasi 
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tinggi 

Kerja keras dan membina 

persahabatan dengan bos 

Penguatan berdasarkan 
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Promosi dan 
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mereka, makin baik pula kemungkinan kerja sama mereka. 

Komunikasi yang efektif menuntut rasa saling menghormati, 

percaya, terbuka, dan tanggung jawab. Jadi, keterampilan 

berkomunikasi dalam rangka membina hubungan sosial atau 

keterampilan sosial perlu dimiliki setiap leader atau manajer.
20 

Dalam kegiatan humas atau public relations, sangat penting 

dalam penyampaian pesan (Messages) demi tercapainya tujuan, 

dan pengertian bersama dengan public. 

Newson and Siefried mengungkapkan pentingnya peranan 

komunikasi dalam kegiatan humas yaitu: 

“Akhirnya dan yang terpenting dari semua, seorang pejabat 

humas haruslah seorang yang ahli dalam aspek 

komunikasi.” 

 

Dari pengertian diatas bahwa humas mempunyai 

keterampilan dalam menguasai aspek dan teknis komunikasi, atau 

unsur pokok dalam proses komunikasi, yaitu sebagai berikut: 

a) Source, yaitu individu atau pejabat humas yang berinisiatif 

sebagai sumber atau unsur menyampaikan pesan-pesannya. 

b) Message, suatu gagasan dan ide berupa pesan, informasi, 

pengetahuan, ajakan, bujukan atau ungkapan bersifat 

pendidikan, emosi dan lain yang akan disampaikan 

komunikator kepada perorangan atau kelompok tertentu 

(komunikan). 
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c) Channel, berupa media, sarana, atau saluran yang 

dipergunakan oleh komunikator dalam mekanisme 

penyampaian pesan-pesan kepada khalayaknya. 

d) Efect, suatu dampak yang terjadi dalam proses penyampaian 

pesan-pesan.
21

 

Dalam sebuah organisasi pasti ada sebuah komunikasi dan 

orang yang bekerja dalam saling ketergantungan guna mencapai 

tujuan. Orang yang bekerja dengan saling ketergantungan hanya 

melalui komunikasi. Komunikasi merupakan sarana melalui mana 

orang mengklarifikasi harapan mereka dan mengkordinasi 

pekerjaan, yang memungkinkan mereka mencapai tujuan 

organisasi dengan efektif dan efisien. 

Ada beberapa pendapat mengenai komunikasi diantaranya: 

a. Menurut Mc Shance  

Komunikasi merupakan proses dengan mana informasi dan 

arti atau makna ditransfer dari sender kepada receiver. 

b. Menurut kreitner dan kinicki dikatakan pula  

Komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan 

simboldengan arti yang melekat.  

c. Sedangkan menurut Greenberg dan Baron  

Komunikasi adalah proses dengan mana orang, kelompok 

atau organisasi.
22
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Maka pengertian komunikasi ialah proses penyampaian 

atau penerimaan pesan dari satu orang kepada orang lain, baik 

langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan maupun 

bahasa nonverbal. Orang yang melakukan komunikasi disebut 

komunikator. Orang yang diajak berkomunikasi disebut 

komunikan. Orang yang mampu berkomunikasi disebut 

komunikatif. Orang yang berkomunikatif ialah orang yang 

mampu menyampaikan informasi atau pesan kepada orang lain, 

baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan, 

maupun bahasa nonverbal sehingga orang lain dapat menerima 

informasi (pesan).  

c. Evaluasi Humas 

1. Pengertian Evaluasi Humas 

Menurut Pendapat Ralph Tyler evaluasi ialah  

“Proses yang menentukan sampai sejauh mana tujuan 

pendidikan dapat dicapai.”
23

 

 

Ada istilah Evaluasi telah definisikan oleh banyak ahli, 

diantaranya stufflebeam dan shinkfield, ia mengungkapkan bahwa 

evaluasi adalah penilaian yang sistematis tentang manfaat atau 

kegunaan suatu objek. Maka evaluasi merupakan aktivitas secara 

metodologi yang terdiri dari pencarian dan pengombinasikan data 

dengan menitikberatkan pada tujuan tertentu.
24
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Pada hakikatnya Evaluasi adalah suatu proses yang 

sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan 

arti) dari sesuatu berdasarkan pertimbangan dan Kriteria tertentu 

dalam rangka pembuatan keputusan. Tujuan Evaluasi tersendiri 

yaitu untuk menentukan kualitas sesuatu, terutama yang 

berkenaan dengan nilai dan arti.
25

 

Evaluasi merupakan suatu tahap yang dilaksanakan untuk 

menentukan atau memperlihatkan nilai suatu program termasuk 

pengelolaan maupun hasil atau dampak pelaksanaannya. Melalui 

evaluasi humas akan mengetahui faktor-faktor yang menjadi 

kegagalan ataupun keberhasilan suatu program, sehingga dapat 

ditentukan langkah-langkah selanjutnya yang seharusnya 

dilakukan. Pada dasarnya tujuan sentral humas adalah untuk 

menunjang manajemen yang berupaya mencapai tujuan organisasi 

atau perusahaan. Meskipun tujuan setiap organisasi berbeda 

tergantung dari sifat organisasi tersebut, tetapi dalam kegiatan 

humas terdapat kesamaan yakni membina hubungan yang 

harmonis antara organisasi dengan publik dalam membentuk citra 

positif. Hubungan yang baik atau harmonis dalam public relation 

mengandung atau luas, yakni sikap yang menyenangkan, itikad 
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baik, toleransi, saling pengertian, saling mempercayai, saling 

menghargai dan citra baik.
26

 

Evaluasi mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi formatif, 

evaluasi dipakai untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan 

yang sedang berjalan (program, orang, produk, dan sebagainya). 

Fungsi sumatif, evaluasi dipakai untuk pertanggung jawaban, 

keterangan, seleksi atau lanjutan. Jadi, evaluasi hendaknya 

membantu pengembangan, implementasi, kebutuhan suatu 

program, perbaikan program, pertanggung jawaban, seleksi, 

motivasi, menambah pengetahuan dan dukungan dari mereka 

yang terlibat. 

Siswa atau mahasiswa sudah merupakan objek yang 

popular bagi evaluasi pendidikan. Penting sekali menentukan dan 

mengetahui apa yang akan dievaluasi. Hal ini akan mendorong 

menentukan apa informasi yang dikumpulkan dan bagaimana 

menganalisisnya. Hal ini akan membantu pemfokusan evaluasi.
27

 

Jadi, evaluasi adalah pengukuran terhadap keberhasilan 

sebuah organisasi dalam menyebarkan pesan-pesan yang 

direncanakan kepada public yang ditargetkan, melalui kegiatan 

yang spesifik, untuk mencapai suatu hubungan yang telah 

ditetapkan. Dengan evaluasi, manager public relations dapat 

mempertahankan program-program dan keberadaan divisi public 
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relation dalam lembaga dengan menunjukkan nilai program 

public relation bagi perusahaan. 

Adapun dimensi evaluasi kegiatan public relations yaitu: 

a. Dimensi komersial yaitu berkaitan dengan usaha untuk 

menjustifikasi pengeluaran yang telah dilakukan. 

b. Dimensi keefektifan sederhana yaitu berkaitan dengan 

apakah program berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

c. Dimensi objective effectiveness yaitu berkaitan dengan 

apakah program berhasil mencapai tujuan dan efek tertentu 

yang diinginkan. 

2. Pengukuran 

Ada beberapa pengertian yang melandaskan bahwa 

pengukuran adalah suatu proses atau kegiatan untuk menentukan 

kuantitas. Dalam proses pengukuran, tentu guru harus 

menggunakan alat ukur (tes atau non tes). Alat ukur tersebut 

harus standar, yaitu memiliki derajat validitas dan reabilitas yang 

tinggi.
28

 

Adapun jenis efektivitas public relation yang harus diukur 

yaitu: 

a. Basic level yaitu yang diukur adalah public relationsnya yaitu 

mengukur apa yang sudah dilakukan oleh public relation, dan 

sifatnya sangat dasar dan sifatnya untuk jangka pendek. 
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b. Intermediate level yaitu yang diukur adalah public relation out 

growth apakah public sasaran sudah menerima pesan-pesan 

yang ditujukan kepada mereka, apakah mereka sudah menaruh 

perhatian pada pesan-pesan itu, apakah mereka paham dan 

dapat mengingat kembali 

c. Advanced level yaitu yang diukur adalah public relation out 

come yang mana pengukuran paling sulit dan memakan waktu 

lebih panjang yaitu berupapendapat, sikap dan perilaku public. 

Jadi, pengukuran terdapat efektifitas public relations adalah 

satu-satunya cara untuk membuktikan bahwa public relation 

penting bagi organisasi.
29

 

Dalam penelitian, menurut soehartono bahwa: 

“Pengukuran merupakan hal yang utama dan apabila tidak 

ada teknik pengukuran tersebut, maka objek penelitian 

tersebut tidak akan dibandingkan atau dikelompokkan. Dan 

dalam metode pengukuran terdapat beberapa metode yang 

digunakan dalam mengukur sikap dari variable-variabel 

sosial dan psikolog.”
30

 

 

3. Penilaian 

Penilaian merupakan tahap terakhir dari proses humas yang 

sering diabaikan oleh kahumas. Penilaian berfungsi mengkaji 

pelaksanaan suatu rencana yang terdiri atas program-program 

yang dalam penyusunannya ditunjang oleh hasil penelitian yang 

dilakukan secara saksama. Dalam hasil penelitian kahumas harus 
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mengambil kebijakan dan proses humas tidak berlangsung secara 

linear, melainkan circular atau melingkar dari penilaian dialirkan 

umpan balik (feedback) kepenelitian, yaitu pencarian fakta dan 

dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. 

Menurut Profesor Otto Lerbinger mengatakan bahwa: 

“Evaluasi terhadap suatu hasil menjadi semakin 

menentukan disebabkan oleh kemajuan dalam bidang 

manajemen sebagai konsep management by objective.”
31

 

 

Penelitian dapat diartikan yaitu penilaian merupakan alih 

bahasa dari assessment, bukan dari istilah evaluation. Dalam 

proses pembelajaran, penilaian sering dilakukan guru untuk 

memberikan berbagai informasi secara berkesinambungan dan 

menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah dicapai peserta 

didik. Jadi, penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang 

sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi 

tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka 

membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan 

pertimbangan tertentu.
32

 

Proses penilaian dengan langkah-langkah yaitu mereview 

standar kinerja, melakukan analisis jabatan, mengembangkan 

instrument penilaian, memilih penilaian, melatih penilai, 
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mengukur kinerja, dan membuat rencana pengembangandengan 

menyepakati sasaran dan standar kinerja masa depan.
33
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